ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Digital
Ethics Pada Gen Z di MAN 2 Nganjuk” ini ditulis oleh Mia Dwi Rosalina Putri,
NIM. 1860201222200. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Pembimbing: Dr. Haris Syamsuddin. S.S., M.Pd.L
Kata Kunci: Peran Guru Akidah Akhlak, Digital Ethics, Gen Z.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi
digital yang memengaruhi perilaku Gen Z dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam penggunaan media sosial dan ruang digital. Intensitas
penggunaan teknologi tanpa pendampingan etis berpotensi menimbulkan
berbagai perilaku negatif seperti hoaks, cyberbullying, dan rendahnya
kesadaran moral digital. Oleh karena itu, guru Akidah Akhlak memiliki peran
strategis dalam menanamkan Digital Ethics agar siswa mampu menggunakan
teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan sesuai nilai-nilai Islam.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran guru Akidah
Akhlak dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa Gen Z? 2)
Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam menumbuhkan kesadaran dan
kepekaan moral siswa terhadap perilaku etis dan tidak etis pada dunia digital? 3)
Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam membimbing siswa untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Digital Ethics dalam aktivitas digital sehari-
hari? 4) Bagaimana dampak peran guru Akidah Akhlak dalam menanamkan
Digital Ethics terhadap sikap dan perilaku digital siswa Gen Z?. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru Akidah Akhlak dalam
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa, dalam menumbuhkan
kesadaran dan kepekaan moral, membimbing siswa, dan dampaknya.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus untuk mendeskripsikan peran guru Akidah Akhlak dalam menanamkan
Digital Ethics pada Gen Z di MAN 2 Nganjuk. Peneliti bertindak sebagai
instrumen utama dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan: (1) Guru Akidah Akhlak
mengembangkan pemahaman Digital FEthics siswa melalui pembelajaran
kontekstual yang mengaitkan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun
dengan aktivitas digital sehari-hari, meskipun internalisasi nilai masih
memerlukan penguatan berkelanjutan. (2) Guru Akidah Akhlak menumbuhkan
kesadaran dan kepekaan moral siswa melalui refleksi, diskusi kasus, dan
keteladanan. (3) Guru Akidah Akhlak membimbing perilaku digital siswa melalui
pembiasaan, pengawasan edukatif, dan keteladanan sehingga siswa lebih sopan
berkomunikasi serta berhati-hati menyebarkan informasi. (4) Dampak peran guru
Akidah Akhlak dalam menanamkan Digital Ethics terhadap sikap dan perilaku
digital siswa Gen Z terlihat pada meningkatnya moral knowing, moral feeling, dan
moral action siswa dalam menggunakan media digital secara lebih etis dan
bertanggung jawab.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Role of Akidah Akhlak Teachers in Instilling Digital
Ethics in Generation Z at MAN 2 Nganjuk” was written by Mia Dwi Rosalina
Putri, Student ID Number 1860201222200, Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Advisor: Dr. Haris Syamsuddin, S.S.,
M.Pd.I.
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This study is motivated by the rapid development of digital technology,
which has influenced the behavior of Generation Z in their daily lives,
particularly in the use of social media and digital spaces. The intensive use of
technology without ethical guidance has the potential to give rise to various
negative behaviors, such as the spread of hoaxes, cyberbullying, and a low level
of digital moral awareness. Therefore, Aqidah Akhlak teachers have a strategic
role in instilling Digital Ethics so that students are able to utilize technology
wisely, responsibly, and in accordance with Islamic values.

The research questions of this study are: (1) How do Aqidah Akhlak
teachers contribute to developing the knowledge and understanding of Generation
Z students? (2) How do Aqidah Akhlak teachers foster students’ moral awareness
and sensitivity toward ethical and unethical behavior in the digital world? (3)
How do Aqidah Akhlak teachers guide students to behave in accordance with
Digital Ethics values in their daily digital activities? (4) What are the impacts of
the role of Aqidah Akhlak teachers in instilling Digital Ethics on the attitudes and
digital behavior of Generation Z students? This study aims to describe the role of
Aqgidah Akhlak teachers in developing students’ knowledge and understanding,
fostering moral awareness and sensitivity, guiding students’ behavior, and
examining the impacts of these efforts..

This research employed a qualitative approach with a case study design to
describe the role of Akidah Akhlak teachers in instilling Digital Ethics in
Generation Z at MAN 2 Nganjuk. The researcher acted as the main instrument
using data collection techniques in the form of in-depth interviews, participant
observation, and documentation. Data analysis used the Miles and Huberman
model through data condensation, data display, and conclusion drawing.

The findings of this research indicate that: (1) Akidah Akhlak teachers
developed students’ understanding of Digital Ethics through contextual learning
by connecting the values of honesty, responsibility, and politeness with daily
digital activities, although the internalization of these values still requires
continuous reinforcement,; (2) Akidah Akhlak teachers fostered students’ moral
awareness and sensitivity through reflection, case discussions, and exemplary
behavior; (3) Akidah Akhlak teachers guided students’ digital behavior through
habituation, educational supervision, and role modeling so that students
communicated more politely and became more careful in sharing information,
and (4) the impact of the role of Akidah Akhlak teachers in instilling Digital
Ethics could be seen in the improvement of students’ moral knowing, moral
feeling, and moral action in using digital media more ethically and responsibly.
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